BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pemeriksaan kendaraan dan analisis

tingkat kepuasan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode CSI

pada bus Raya trayek Jakarta - Solo didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Dari hasil pemeriksaan kelayakan kendaraan disimpulkan bahwa Bus
Raya dinyatakan laik jalan, akan tetapi pada saat pengoperasian bus
tidak ada panduan saat keadaan darurat sehingga sangat berbahaya
untuk keselamatan dan kenyamanan para penumpang jika terjadi
kecelakaan.

Kualitas layanan bus AKAP PO Raya pada trayek Jakarta-Solo secara
keseluruhan memperoleh skor CSI yang tinggi sebesar 86,67%. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas penumpang puas dengan layanan
yang diberikan oleh PO Raya.

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan bus AKAP PO. Raya Trayek Jakarta-Solo berdasarkan hasil
analisis kinerja pelayanan adalah sebagai berikut membuat buku
panduan penumpang, penempelan stiker pada petunjuk fasilitas
tanggap darurat dan menyediakan kotak P3K, membuat prosedur
apabila ada penumpang yang tertinggal bus, melakukan sosialisasi
fasilitas tanggap darura, dan melakukan survei kepuasan penumpang

secara berkala untuk memantau tingkat kepuasan penumpang.

82



V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, maka

penelitian ini memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi PO Raya:

a.
b.

Dapat meningkatkan manajemen operasional;

Melakukan peremajaan armada dan memodifikasi body sesuai
dengan tren-tren bus pada zaman sekarang agar tidak
ketinggalan zaman;

Melakukan perbaikan dan pemeliharaan teratur terhadap fasilitas
dan kualitas layanan untuk menjaga kepuasan penumpang yang
tinggi;

Melakukan pelatihan dan peningkatan keterampilan bagi kru bus
dan staf layanan penumpang untuk memastikan pelayanan yang
berkualitas tinggi. Pelatihan dapat mencakup keterampilan
komunikasi, keramahan, penanganan konflik, dan pengetahuan

berlalu lintas yang baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya:

a.

Dapat menyusun dokumen Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum pada PO Raya dikarenakan PO
Raya belum mempunyai dokumen Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum;

Melakukan penelitian yang lebih luas dengan melibatkan lebih
banyak perusahaan bus AKAP dan trayek berbeda.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan PO Raya dapat

meningkatkan kinerja mereka dalam memberikan pelayanan yang

memuaskan bagi penumpang dan mencapai keunggulan kompetitif di

industri transportasi.
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